BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah disebutkan pada bab

sebelumnya, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pemajangan foto Guru Sekumpul di warung makan terdapat 2
pandangan dari para ulama di Banjarmasin. Pertama boleh dan kedua
tidak boleh. Memajang foto Guru Sekumpul dengan tujuan mengambil
berkah dan bertawassul terdapat 2 aspek dari para ulama Banjarmasin,
yang pertama boleh dengan syarat dan yang kedua tidak boleh sama
sekali. Kemudian memajang foto Guru Sekumpul di warung makan
disebabkan karena cinta dan agar mengingat nasehatnya, dalam aspek
ini terdapat 3 aspek, yang pertama sangat menganjurkan, kedua
menganjurkan untuk tidak memajang, ketiga melarang tanpa ada

toleransi.

2. Persepsi para ulama Banjarmasin terkait tentang Pemajangan foto
Guru Sekumpul di warung makan terdapat 3 aspek yaitu, kognisi,

sikap dan tindakan.

a. Dari aspek kognisi (pengatahuan) para informan semuanya
memandang bahwa sosok Guru Sekumpul adalah orang yang
sholeh, meskipun tidak semua mempercayainya seorang wali
Allah. Kemudian pengetahuan dan pemahaman para informan

tentang wali, karamah, tawasul, berkah serta pandangan mereka



tentang memajang foto dalam syari’at Islam merupakan aspek yang

sangat mempengaruhi bagi aspek sikap dan tindakan mereka.

b. Dari segi aspek sikap bahwa memajang foto Guru Sekumpul di
warung makan terdapat 2 aspek yang didapat dari para informan.
pertama tidak bertentangan dengan syari’at Islam dengan syarat
tidak membawa kesyirikan, kedua bertentangan dengan syari’at

Islam walaupun dengan berbagai macam alasan.

c. Dari segi aspek tindakan terdapat 2 pandangan dari para informan,
yang pertama pentingnya diiringi dengan niat yang baik dalam
memajang foto Guru Sekumpul di warung makan serta dibalut
dengan ilmu pengetahuan agama baik dari aspek akhlaq, jual beli
dan tentang ilmu tauhid. Pandangan kedua pemajangan foto Guru
Sekumpul tidak ada unsur keagamaan di dalamnya, bahkan dapat

menimbulkan kesyirikan.

B. Saran-saran

Berdasarkan uraian secara keseluruhan dalam penelitian ini, maka penulis

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya perhatian dari para ulama untuk masyarakat terkait
pemahaman tentang ajaran Islam terutma tentang akidah Islam dan apa
saja yang merusaknya, agar mereka tidak terlena dan terjerumus ke dalam

kesyirikan (mensekutukan Allah).



2. Bagi para akademisi diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih
lanjut agar melengkapi kekyurangan dalam penelitian ini maupun

sebelumnya.

3. Bagi para penjual makanan yang melibatkan unsur-unsur agama dalam
memajang foto ulama atau wali di warung makan. Sebaiknya sebelum itu
terlebih dahulu dalam berjualan sesuai dengan tuntunan syari’at
melakukan jual beli yang halal serta menghiasi diri dengan sikap terpuji
dan selalu menjaga kebersihan serta pelayanan yang sopan untuk para

pembeli.



